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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil Keputusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De




3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er

J Zal Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
h Ta t te (dengan titik dibawah)
35 Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ’ koma terbalik ( di atas)
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

s Ya Y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i=a l=3
l=i ¢ = al ¢ =1
i=u s =au sJ=a

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh: Aiax 3 40 ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh: dab b ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddad tersebut.
Contoh: L) ditulis rabbana
o ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:  (wadd) ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu

dddd) ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan dengan bunyinya,

yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh: il ditulis al-gamar
el ditulis al-badi’
J S ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah
tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan
apostrof /°/.

Contoh: il ditulis umirtu

£ o ditulis syai'un
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MOTTO

b g il 13, &) g i) 15
Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan ada

kemudahan (Q.S Al Insyirah/5-6:30)

“Ilmu itu lebih baik dari kekayaan, karena kekayaan itu harus dijaga, sedangkan ilmu menjaga

kamu”.

-Ali Bin Abi Thalib-
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ABSTRAK

Dewi Fikri Adilah. 2025. Implementasi Program Takhassus Diniyah Untuk Meningkatkan

Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas VII di SMP Salafiyah Pekalongan. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Mohammad Syaifuddin, M.Pd.

Kata kunci: Implementasi, Takhassus Diniyah, Kecerdasan Spiritual

Kompleksitas kehidupan modern membawa dampak negatif bagi pelajar, terutama dalam
hal penurunan kualitas spiritual dan nilai-nilai religius. Fenomena ini tercermin dalam berbagai
perilaku menyimpang, seperti menurunnya kesadaran beribadah, pergaulan bebas, dan kurangnya
penghormatan terhadap orang lain. Pendidikan agama menjadi solusi utama dalam mengatasi
permasalahan ini, salah satunya melalui program takhassus diniyah. Program ini bertujuan untuk
memperkuat pemahaman agama siswa, membentuk karakter yang berakhlak mulia, serta
meningkatkan kecerdasan spiritual mereka.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi implementasi program takhassus diniyah
di SMP Salafiyah Pekalongan serta implikasi program takhassus diniyah di SMP Salafiyah
Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program takhassus
diniyah di SMP Salafiyah Pekalongan serta implikasi program takhassus diniyah di SMP Salafiyah
Pekalongan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
penelitian kualitatif yang berlokasi di SMP Salafiyah Pekalongan. Sumber data dalam penelitian
ini adalah kepala sekolah, pengajar takhassus diniyah kelas VIl dan beberapa siswa yang
mengikuti program takhassus diniyah di SMP Salafiyah Pekalongan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, serta analisis yang dimulai
dari kondensasi data kemudian penyajian data dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Hasil penelitian tentang implementasi program takhassus diniyah untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa kelas VII di SMP Salafiyah menunjukkan bahwa:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program takhassus diniyah berkontribusi secara
signifikan dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Setoran hafalan membantu
menanamkan nilai disiplin dan kesungguhan dalam belajar, ulasan materi memperkuat
pemahaman siswa terhadap ajaran Islam, dan doa penutup membiasakan siswa untuk selalu
bersyukur serta memohon keberkahan atas ilmu yang diperoleh. Selain itu, siswa menjadi lebih
percaya diri dalam memahami kitab kuning dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, program takhassus diniyah dapat dijadikan sebagai model
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dan membentuk
karakter Islami yang lebih kuat.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini, masyarakat banyak berhadapan dengan kompleksitas kehidupan kontemporer
yang banyak memberikan dampak, diantara dampak negatif yang sangat terasa, terutama
di kalangan pelajar adalah penurunan kualitas spiritual dan kritis religius (Nelliraharti et
al., 2020, 37). Fenomena ini sering kali tercerminkan melalui berbagai media massa, seperti
televisi. Misalnya, penurunan iman yang menyebabkan perilaku negatif seperti pergaulan
bebas dan penyalahgunaan narkoba, kurangnya kesadaran dalam menjalankan ibadah, serta
perilaku buruk seperti kurangnya penghormatan terhadap orang lain, menggunakan bahasa
kasar, dan terlibat dalam perkelahian antar pelajar (Dyah, 2017: 78).

Dari berbagai fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, timbul pertanyaan
kalangan pelajar dan di mana peran pendidikan untuk mengarahkan mereka ke jalan yang
lebih positif. Jika peristiwa ini terus terjadi tanpa tindakan yang sesuai untuk mengubahnya
menjadi lebih positif, kecemasan masyarakat, terutama orang tua akan semakin meningkat
(Widyaningsih et al., 2014: 182).Pendidikan seharusnya menjadi penangkal utama dan
solusi dari masalah penurunan kecerdasan spiritual generasi muda, khususnya melalui
pendidikan agama.

Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi pelajar untuk memiliki dasar pendidikan
agama yang kokoh. Pelajar yang mungkin belum memiliki kedewasaan psikologis penuh
dan rentan terhadap pengaruh lingkungan, perlu disiapkan dengan baik melalui penanaman
nilai-nilai agama dan praktik keagamaan (Setyaningsih & Rochma, 2020: 88). Pendidikan

agama yang solid akan mempersiapkan mereka untuk memahami ajaran spiritual serta

1



merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Ini merupakan upaya penting dalam
membentuk pelajar menjadi individu yang beriman, taat kepada Tuhan, serta mempunyai
karakter yang baik (Apriyadi, 2021: 425).

Latar belakang dari program takhassus diniyah didasarkan pada kebutuhan untuk
memperkuat aspek spiritual, yang sering kali belum tercakup secara optimal dalam
kurikulum umum. Program ini menjawab tantangan zaman yang memperlihatkan
kecenderungan menurunnya nilai-nilai spiritual di tengah arus globalisasi dan
perkembangan teknologi yang pesat. Kecerdasan spiritual yang dimaksud merujuk pada
kemampuan seseorang untuk memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai spiritual dalam
kehidupan sehari-hari, yang meliputi ketenangan batin, kebijaksanaan, kesadaran akan
tujuan hidup, dan hubungan yang erat dengan Tuhan (Yeni Hartanti, 2021: 338). Dalam
implementasinya, program ini melibatkan metode pembelajaran yang berfokus pada
pengembangan akhlak mulia, penghayatan nilai-nilai keislaman, dan keterlibatan langsung
dalam kegiatan-kegiatan keagamaan. Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta didik
tidak hanya mendapatkan pengetahuan agama secara kognitif, tetapi juga mampu
merasakan pengalaman spiritual yang mendalam, sehingga mampu mengaplikasikan
ajaran agama dalam setiap aspek kehidupannya. Program ini diharapkan membentuk
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral
yang kuat dan kesadaran spiritual yang tinggi (Zainul et al., 2023: 203).

Program takhassus diniyah muncul sebagai lembaga pendidikan islam yang bertujuan
untuk memperdalam pemahaman agama bagi para siswa. Dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan agama, program takhassus diniyah memberikan kontribusi penting

bagi perkembangan pendidikan di Indonesia, terutama dalam konteks pendidikan agama



islam. Secara prinsip, takhassus diniyah merupakan lembaga pendidikan yang berfokus
pada pengajaran nilai-nilai Islam, termasuk mata pelajaran kitab kuning (Zainul et al.,
2023:206).

Kecerdasan spiritual seseorang juga dapat dibentuk melalui berbagai cara, bukan
hanya melalui program takhassus Diniyah di sekolah. Faktor-faktor seperti pendidikan
dalam keluarga, lingkungan sosial, pengalaman hidup, serta pembelajaran agama di
sekolah juga memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman dan pengamalan nilai-
nilai spiritual seseorang(Maulana et al., 2022:14 ). Namun, yang membuat tertarik untuk
meneliti program takhassus diniyah di SMP Salafiyah Pekalongan adalah karena program
ini menawarkan pendekatan yang lebih terstruktur dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual siswa. Program ini dirancang khusus untuk memperkuat pemahaman agama dan
membentuk kebiasaan ibadah dan akhlak yang baik dengan lebih intensif dibandingkan
dengan pendidikan agama reguler.

Beberapa sekolah formal, termasuk SMP Salafiyah Kauman di Kota Pekalongan, telah
mendirikan program takhasus diniyah sejak tahun 2020. Program takhasus diniyah di SMP
Salafiyah Kauman Kota Pekalongan dianggap sebagai program unggulan yang menarik
minat banyak orang. Program ini berbeda dari lembaga pendidikan formal lainnya karena
merupakan program peminatan yang melalui seleksi ketat. Program takhassus diniyah
diharapkan mampu untuk membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab. SMP
Salafiyah Pekalongan mempunyai 3 kelas unggulan yaitu takhassus tahfidz, takhassus
diniyah dan kelas reguler. Adapun dalam kelas diniyah diadakan setiap hari setelah sesi
pembelajaran selesai. Dalam takhassus diniyah, siswa akan mempelajari beberapa kitab

diantaranya kitab amtsilati, jawahirul kalamiyah dan fathul gorib. Dalam pembelajaran



takhasus diniyah juga melibatkan kegiatan yang dapat meningkatkan kecerdasan spiritual
siswa di dalamnya. Siswa yang mengikuti takhassus cenderung mempunyai kecerdasan
spiritual religius yang lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang masuk kelas reguler.
Karena dalam pembelajaran takhassus, siswa mendapatkan banyak pembelajaran dan
pendidikan akhlak yang lebih baik sehingga menjadikan siswa mempunyai kecerdasan
spiritual yang lebih unggul.

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, program-program berbasis nilai-nilai agama
di institusi pendidikan formal perlu dijalankan secara berkelanjutan. Salah satu tantangan
utama bagi institusi pendidikan adalah bagaimana mereka dapat secara efektif
menanamkan karakter dan moral yang positif pada peserta didik. Sebagai response,
beberapa lembaga pendidikan telah mengembangkan program khusus takhassus diniyah,
seperti yang dilakukan oleh SMP Salafiyah Kauman Pekalongan. Program ini dapat
menjadi inovasi bagi siswa yang tertarik untuk memperdalam ilmu agama tanpa harus
tinggal di pondok pesantren. (Qurrotul Aini, Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP
Salafiyah Pekalongan 9 Mei 2024).

Maka dari itu, berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin memperdalam terkait
penelitian yang berjudul “Implementasi Program Takhassus Diniyah Untuk Meningkatkan

Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas VII Di Smp Salafiyah Pekalongan.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat ditentukan beberapa masalah yaitu sebagai berikut:
1. Implementasi program takhassus diniyah sering kali menghadapi tantangan, seperti

kurangnya minat dan partisipasi siswa dalam kegiatan diniyah yang intensif.



2. Implementasi program takhassus diniyah dalam meningkatkan kecerdasan spiritual
siswa masih bervariasi, dengan beberapa siswa menunjukkan perkembangan yang
minimal meskipun telah mengikuti program secara rutin.

3. Kehidupan masyarakat saat ini banyak berhadapan dengan kompleksitas kehidupan
kontemporer yang banyak memberikan dampak, terutama di kalangan pelajar adalah
penurunan kualitas spiritual dan kritis religius.

4. Program takhassus diniyah muncul sebagai lembaga pendidikan Islam yang bertujuan
untuk memperdalam pemahaman agama bagi para siswa.

5. Program ini menjawab tantangan zaman yang memperlihatkan kecenderungan
menurunnya nilai-nilai spiritual di tengah arus globalisasi dan perkembangan teknologi

yang pesat.

1.3 Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka dirasa perlu dilakukan
pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan lebih terfokus kepada
masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Penelitian ini dibatasi pada implementasi
program takhassus diniyah di SMP Salafiyah Pekalongan untuk siswa kelas V11, dengan
fokus pada proses pelaksanaan program, metode pembelajaran, dan dampaknya terhadap
peningkatan kecerdasan spiritual siswa. Kajian ini hanya mencakup dimensi kecerdasan
spiritual tertentu, seperti pemahaman spiritual, perilaku religius, dan kemampuan refleksi
diri, tanpa membahas kecerdasan emosional atau intelektual. Data diperoleh melalui
metode kualitatif, yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumen, selama satu semester

pembelajaran, serta tidak mencakup sekolah lain atau program di luar takhassus diniyah.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan maka dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Implementasi Program Takhassus Diniyah di SMP Salafiyah Pekalongan?
2. Bagaimana Implikasi dari Program Takhassus Diniyah di SMP Salafiyah Pekalongan?
3. Apa Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Program Takhassus Diniyah di SMP

Salafiyah Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah ditentukan, maka tujuan penelitian ini

yaitu:

1. Untuk Mendeskripsikan Implementasi Program Takhassus Diniyah di SMP Salafiyah
Pekalongan.

2. Untuk Mendeskripsikan Dampak dari Program Takhassus Diniyah di SMP Salafiyah
Pekalongan.

3. Untuk Mendeskripsikan Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Program
Takhassus Diniyah Untuk Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas V11 di SMP

Salafiyah Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat menghasilkan temuan yang berharga.

Manfaat dari penelitian ini adalah:



1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memperkaya serta
memperdalam pemahaman dalam bidang pendidikan spiritual serta dapat
menambah literatur akademik mengenai intervensi pendidikan yang efektif dalam
pengembangan aspek spiritual, menyediakan bukti empiris yang mendukung
validasi model pendidikan yang mengintegrasikan unsur keagamaan dan umum,
serta memberikan landasan teori yang kuat bagi kebijakan dan praktik pendidikan
yang holistik dan berorientasi pada pembentukan karakter siswa.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan panduan konkret mengenai
bagaimana program takhassus diniyah dapat diimplementasikan secara efektif
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Pembaca dapat memperoleh
wawasan tentang strategi dan metode pengajaran yang terbukti efektif,
memahami manfaat program ini terhadap perkembangan spiritual dan karakter
siswa, serta mendapatkan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan di sekolah
atau lingkungan pendidikan mereka sendiri.
b. Bagi Sekolah/ Lembaga yang Diteliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan oleh sekolah untuk
mengevaluasi serta meningkatkan kualitas program, memastikan bahwa
pendekatan dan metode yang digunakan benar-benar mendukung peningkatan
kecerdasan spiritual siswa serta dapat membantu sekolah dalam

mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan, serta



memberikan bukti yang kuat untuk mendukung pengajuan sumber daya atau
kebijakan baru yang mendukung program tersebut.

Bagi Pengajar

Hasil penelitian ini, diharapkan mampu membantu para pengajar dalam
memahami metode dan pendekatan yang terbukti berhasil dalam konteks
takhassus  diniyah, serta memperoleh teknik-teknik  baru  untuk
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran sehari-hari serta
dapat membantu guru dalam mengevaluasi dan mengembangkan kompetensi
profesional mereka, memastikan bahwa mereka mampu memenuhi kebutuhan
spiritual siswa dengan lebih baik dan menciptakan lingkungan belajar yang
holistik dan mendukung perkembangan karakter siswa.

. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini, diharapkan mampu membantu siswa dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual yang lebih baik. Melalui program
takhassus diniyah, siswa mampu mendapat pemahaman yang lebih mendalam
mengenai nilai-nilai spiritual dan moral, yang dapat meningkatkan kualitas

karakter dan etika mereka dalam kehidupan sehari-hari.

BAB V



PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan fokus penelitian, penyajian data dan analisis, pembahasan dan temuan,
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan tentang Implementasi program takhassus
diniyah untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Salafiyah Pekalongan.

Adapun kesimpulan tersebut adalah:

1. Program Takhassus Diniyah di SMP Salafiyah Pekalongan bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa melalui pembelajaran agama yang lebih
mendalam. Program ini mencakup tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, sekolah menetapkan program, menentukan
materi ajar seperti kitab Amtsilati dan Fathul Qorib, serta menyusun jadwal
pembelajaran agar tidak mengganggu pelajaran formal. Dalam pelaksanaannya,
pembelajaran dilakukan dengan berbagai metode, seperti membaca Asmaul Husna,
takroran, serta memahami kitab kuning melalui pendekatan interaktif. Kegiatan inti
mencakup penerjemahan dan pemaknaan kitab, penyampaian materi oleh guru, serta
evaluasi pemahaman siswa dengan metode maju ke depan kelas. Kegiatan ditutup
dengan setoran hafalan, ulasan materi, dan doa penutup untuk meningkatkan kesadaran
spiritual siswa. Evaluasi program dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas
pembelajaran dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi siswa. Secara keseluruhan,
program ini berkontribusi dalam membentuk karakter religius siswa serta
meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

2. Program takhassus diniyah di SMP Salafiyah Pekalongan memiliki dampak yang

signifikan dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, terutama dalam aspek



kedisiplinan, pemahaman keagamaan, serta pembentukan karakter dan adab.
Peningkatan kedisiplinan terlihat dari kebiasaan siswa dalam menjalankan ibadah
secara rutin dan mengikuti pembelajaran dengan penuh tanggung jawab. Dari segi
pemahaman keagamaan, siswa memperoleh pembelajaran yang lebih mendalam
melalui pendekatan yang sistematis dan berbasis pengalaman, sehingga mampu
menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka. Selain itu, program ini
juga berperan dalam membentuk karakter dan adab siswa, di mana mereka menjadi
lebih santun, menghormati guru, serta menjaga etika dalam berinteraksi. Dukungan
dari teori-teori pendidikan, seperti teori pembiasaan, teori kognitif, serta teori
pendidikan karakter, menunjukkan bahwa pendekatan yang diterapkan dalam program
ini telah sesuai dengan prinsip pembelajaran yang efektif. Meskipun masih terdapat
kendala dalam pelaksanaannya, secara keseluruhan program takhassus diniyah telah
memberikan manfaat yang nyata dalam membentuk siswa yang berakhlak mulia dan
memiliki wawasan keislaman yang luas. Oleh karena itu, program ini perlu terus
dikembangkan dan disempurnakan agar dapat memberikan dampak yang lebih besar
bagi pembentukan generasi Islam yang unggul.

. Program Takhasus Diniyah di SMP Salafiyah Pekalongan memiliki peran penting
dalam memperdalam pemahaman agama Islam siswa. Namun, terdapat faktor
penghambat yang perlu diatasi, yaitu kurangnya keseriusan siswa dalam belajar serta
perbedaan kemampuan akademik dan daya serap siswa. Meskipun sekolah telah
melakukan berbagai upaya, peningkatan efektivitas program ini masih membutuhkan
kerja sama intensif antara guru, siswa, dan orang tua. Di sisi lain, keberhasilan program

ini didukung oleh komitmen sekolah, lingkungan sekolah yang religius, serta kualitas



tenaga pendidik yang tinggi. Faktor-faktor pendukung ini menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan membantu siswa dalam mengembangkan kecerdasan spiritual
mereka. Berdasarkan teori kecerdasan spiritual, efektivitas program ini sangat
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu, sinergi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat sangat diperlukan agar program Takhasus Diniyah dapat

berjalan optimal dan memberikan manfaat maksimal bagi siswa.



5.2.Saran
1. Bagi Guru
Guru sebaiknya terus meningkatkan kualitas pengajaran dengan metode yang
interaktif dan inspiratif agar siswa lebih mudah memahami dan mengamalkan nilai-
nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru juga perlu menjadi
teladan dalam menunjukkan sikap dan perilaku yang mencerminkan kecerdasan
spiritual, sehingga siswa dapat belajar tidak hanya dari teori tetapi juga dari contoh
nyata.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan mengikuti program Takhassus Diniyah dengan penuh
kesungguhan dan kedisiplinan agar ilmu yang diperolen dapat meningkatkan
kecerdasan spiritual serta membentuk karakter yang lebih baik. Selain itu, siswa juga
perlu menerapkan nilai-nilai yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, baik di
sekolah, keluarga, maupun lingkungan sosial, agar manfaat dari program ini lebih
terasa dalam kehidupan mereka.
3. Bagi Lembaga
Lembaga hendaknya terus mengembangkan dan mengevaluasi program Takhassus
Diniyah agar tetap relevan dengan kebutuhan siswa serta memberikan dampak yang
optimal dalam meningkatkan kecerdasan spiritual. Selain itu, dukungan dalam bentuk
fasilitas yang memadai, tenaga pengajar yang kompeten, serta kolaborasi dengan pihak
eksternal seperti ulama atau tokoh agama juga perlu diperkuat untuk memperkaya

pengalaman belajar siswa.
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